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Kata Pengantar 

Transformasi dan pengembangan inovasi digital dalam semua aspek 
bisnis di era Industry 4.0 dan Society 5.0 telah ditandai dengan integrasi 
teknologi digital dalam pengelolaan bisnis. Dengan demikian, 
pemanfaatan beragam kemajuan teknologi dan dinamika komunikasi 
manusia merupakan upaya strategis untuk mendapatkan keunggulan 
kompetitif di tengah persaingan global yang diasosiasikan dengan 
ekonomi disruptif. Oleh karena itu, pemahaman yang bersifat 
komprehensif atas konsep, strategi dan implementasi manajemen bisnis 
di era digital sangat penting dipahami oleh para pelaku bisnis bukan saja 
bagi tercapainya tujuan entitas bisnis dan kewirausahaan tapi juga 
terselenggaranya bisnis yang keberlanjutan dalam persaingan global. 

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan 
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan 
cermat membahas konsep, strategi dan implementasi manajemen bisnis 
di era digital. Di dalamnya dibahas konsep dan ruang lingkup bisnis di era 
digital, media sosial dan strategi pemasaran dalam bisnis digital, dan 
konsep dan optimasi promosi dalam pemasaran di era digital. Manajemen 
dan strategi pemasaran dalam bisnis di era digital, transformasi bauran 
pemasaran dalam bisnis di era digital dan prinsip dan strategi perilaku 
konsumen dalam bisnis di era digital kemudian diuraikan. Selanjutnya 
dipaparkan peluang dan tantangan bisnis di era disrupsi, peran teknologi 
digital dalam bisnis dan konsep dan optimasi promosi dalam pemasaran 
di era digital. Penjelasan mengenai e-commerce dan dinamika manajemen 
keuangan global dan strategi investasi dalam bisnis di era digital diberikan 
sebelum ditutup dengan paparan mengenai konsep kepemimpinan dalam 
bisnis di era digital dan peluang dan tantangan bisnis di era disrupsi. 

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat 
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas konsep, strategi dan 
implementasi manajemen bisnis di era digital.  

GCAINDO 
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8.1 Pendahuluan 

Digital membawa era baru dalam aktivitas manusia di antaranya 

penggunaan komunikasi dengan manusia yang lain. Hal tersebut dapat 

mempermudah dalam kegiatan yang dilakukan karena informasi maupun 

komunikasi dapat dilakukan secara cepat. Saat ini perekonomian telah 

banyak berkembang yang ditunjang dalam sisi teknologi digital. 

Perkembangan teknologi digital membawa keuntungan dalam kehidupan 

manusia, di mana dengan adanya teknologi segala yang diinginkan dapat 

dicapai dengan mudah. Teknologi digital memudahkan penggunanya 

untuk mendapatkan komunikasi dan informasi secara cepat. Namun tidak 

menutupi kemungkinan bahwa beberapa masyarakat belum memiliki 

literasi digital bisnis yang baik. Hal ini menjadikan para pelaku bisnis harus 

mengikuti tren digital yang ada saat ini supaya tidak tertinggal dan akhirnya 

kehilangan peluang dalam berbisnis. 

Kontribusi yang paling besar saat ini dalam media promosi dalam 

dunia bisnis adalah dengan menggunakan teknologi digital. Keberadaan 

teknologi digital memberikan angin segar dalam sektor perdagangan. 

Penjualan produk atau jasa dapat dilakukan melalui teknologi digital 

dengan media smartphone maupun komputer. Dengan adanya 

smartphone maka teknologi digital lebih mudah diakses di mana saja. 

Penggunaan teknologi digital dalam dunia bisnis dapat memberikan 

banyak manfaat, salah satunya dapat meningkatkan penjualan yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Kegiatan 

pemasaran yang dilakukan melalui teknologi digital akan dapat meraih 

lebih banyak dalam menjangkau jumlah konsumen. 

Manfaat lainnya yang dirasakan oleh masyarakat, terlebih saat 

covid 19 melanda masyarakat. Masyarakat tidak dapat berinteraksi selama 

pandemi untuk menghindari penularan virus dari satu orang ke orang yang 

lain. Peristiwa ini semakin membuat teknologi digital lebih sering 

digunakan karena dapat menerima maupun mengirim pesan tanpa 

terbatas tempat, sehingga komunikasi tetap bisa berjalan meskipun tidak 

bertemu satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat memudahkan dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Kehadiran teknologi digital dalam 

kehidupan sehari-hari memiliki dampak yang besar, yang pada akhirnya 

manusia memiliki ketergantungan terhadap hal tersebut. Hal ini dapat 

dijelaskan karena setiap kegiatan yang dilakukan manusia terutama 

kegiatan bisnis telah menggunakan teknologi digital seiring perkembangan 
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zaman yang ada. Dengan kata lain teknologi digital merupakan sarana 

yang saat ini yang sering dibutuhkan dan selalu berkembang. 

8.2 Menghadapi tuntutan zaman 

Dalam menghadapi tuntutan zaman yang serba canggih, maka 

perusahaan perlu mengembangkan dalam segi kretifitas dan inovatif 

supaya tidak tertinggal dengan pesaingnya. Hal ini dilakukan guna 

mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan di tengah 

persaingan yang semaki ketat. Apabila perusahaan tidak meningkatkan 

hal tersebut dipastikan akan kalah dalam menghadapi pesaing yang 

memiliki banyak strategi untuk bertahan di dalam persaingan bisnis. Jika 

perusahaan tidak dapat bertahan maka perusahaan dapat mengalami 

kebangkrutan. Oleh karena itu perusahaan harus siap dan memiliki 

strategi yang tepat guna menhadapi persaingan dengan penggunaan 

teknologi digital dalam melakukan pemasaran produknya. Perusahaan 

dapat menggunakan berbagai strategi marketing dengan menggunakan e-

marketing maupun e-commerce.  

Penggunaan teknologi digital dapat memberikan lebih banyak 

manfaat terhadap perusahaan. Salah satunya biaya yag dikeluarkan dapat 

lebih murah serta hasilnya lebih efektif dan efisien. Perusahaan perlu 

melakukan adopsi terkait dengan teknologi yang baru dan mempersiapkan 

kualitas sumber daya manusia yang mumpuni yang dapat menangani hal-

hal terkait kebaruan teknologi. Dan pastikan bahwa karyawan lain yang 

terlibat dalam bisnis juga dapat mengoperasikan maupun paham 

mengenai teknologi yang akan digunakan oleh perusahaan. Ini akan 

merubah budaya kerja dan jika ini dibiasakan maka karyawan akan 

semakin terlatih dengan mudah ketika ada perubahan teknologi yang 

semakin canggih. Hal tersebut menjadikan tata kelola dalam perusahaan 

bisa berjalan dengan baik karena sistem yang dijalankan sesuai dengan 

alur kerja.  

Perusahaan tidak hanya menuntut para karyawan melek terhadap 

teknologi namun perlu diperhatikan pula bahwa perlu adanya 

pengembangan karyawan yang harus dilakukan oleh perusahaan. 

Pengembangan karyawan dapat diberikan melalui pemberian pelatihan 

terhadap teknologi digital terkait dengan pemasaran produk. Hal tersebut 

dapat meningkatkan nilai tambah dalam diri karyawan yang mampu 
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mendorong kreatifitas para karyawan dalam tuntutan zaman. Hal ini 

dilakukan supaya perusahaan juga dapat meningkatkan penjualan setelah 

karyawan memiliki wawasan dan pengetahuan terhadap teknologi digital 

dalam menghadapi persaingan bisnis. Ini menunjukkan bahwa sumber 

daya manusia juga memiliki potensi yang besar dalam pengembangan 

perusahaan menghadapi era digital. 

8.3 Adaptasi bisnis di era digital 

Dahulu orang melakukan komunikasi atau menyampaikan pesan 

membutuhkan waktu yang lama karena harus melakukan perjalanan 

maupun waktu yang tersita karena pengiriman pesan tersebut 

menggunakan surat. Hal tersebut akan menyita waktu dan tidak efisien 

sehingga menyebabkan penerima pesan harus menunggu. Namun di era 

sekarang komunikasi lebih mudah digunakan karena dengan adanya 

teknologi dengan media yang sudah canggih memudahkan manusia lebih 

dapat berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Media memberikan 

kemudahan dengan sangat cepat tanpa membutuhkan waktu yang lama, 

sehingga penerima pesan juga lebih dapat menerima pesan lebih cepat. 

Era digital saat ini yang terjadi merupakan kemajuan dalam revolusi 

digital yang menghasilkan peradaban masyarakat yang semakin maju. 

Masyarakat mengimplentasikan dalam kehidupannya melalui penggunaan 

teknologi yang didukung dengan jaringan yang terhubung dengan 

pengguna lainnya. Dampak terhadap penggunaan digital yaitu masyarakat 

dapat memudahkan transaksi tanpa harus menggunakan uang tunai, 

aktivitas pembelian atau kegiatan yang dilakukan masyarakat tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. Teknologi yang serba digital ini diintegrasikan 

pada media digital. Media digital dapat berupa situs website maupun 

aplikasi yang dapat diakses melalui perangkat digital 

Dengan adanya media digital memberikan ruang interaksi kepada 

masyarakat. Hal ini bisa menjadikan sebuah peluang akan keberadaan 

teknologi digital yang semakin canggih. Peran teknologi digital dapat 

menyampaikan suatu informasi maupun komunikasi tanpa dibatasi oleh 

jarak, sehingga orang-orang akan lebih terhubung antara satu orang 

dengan orang yang lainnya maupun komunitas lainnya. Dalam 

hubungannya dari sisi bisnis media digital dapat mengubah sistem kerja. 

Pekerjaan yang dilakukan dapat lebih fleksibel bagi para pelaku usaha ini 



 

 P e r a n  T e k n o l o g i  D i g i t a l  d a l a m  B i s n i s  101 

dapat meningkatkan kinerja. Pekerjaan dapat dengan mudah dilakukan 

karena telah diberikan fasilitas data digital dan koneksi internet sehingga 

penerimaan pesan dan komunikasi dapat berjalan dengan mudah. Era 

digital ini menjadikan perubahan tren dalam masyarakat. 

Kehadiran teknologi digital akan memberikan pengaruh dalam 

berbagai aspek, salah satunya adalah dalam kegiatan bisnis. Teknologi 

digital dapat memberikan kemudahan dalam aktivitas manusia. 

Kemudahan yang didapatkan oleh para pelaku bisnis salah satunya bisa 

menjadi ajang promosi di media sosial, yaitu seperti di Instagram, Twitter, 

Facebook, maupun marketplace yang tersedia. Namun hal ini juga harus 

dibarengi dengan literasi masyarakat akan pentingnya teknologi digital. 

Semakin literasi masyarakat akan teknologi digital semakin tinggi maka 

akan memudahkan masyarakat dalam menggunakan teknologi tersebut.  

Teknologi digital dapat memberikan kesempatan baik bagi para 

penjual maupun pembeli. Di sisi penjual, penjual lebih mudah menawarkan 

produk maupun jasanya tanpa dibatasi tempat dan waktu. Dari sisi 

pembeli, pembeli dapat lebih mudah membeli produk tanpa harus 

mendatangi tempat tertentu. Penggunaan media sosial dapat 

memudahkan dalam proses penjualan. Dalam hal ini perlu adanya 

adaptasi bisnis yang perlu dilakukan supaya peluang bisnis dengan mudah 

ditangkap oleh pelaku bisnis. Pentingnya pengetahuan dan wawasan akan 

teknologi di era digital perlu adanya kesadaran bagi para pelaku bisnis. 

Perlunya literasi digital dapat memberikan kemudahan dalam komunikasi 

dan perolehan informasi. 

8.4 Perilaku konsumen di era revolusi Industry 4.0 

Kesuksesan yang dicapai oleh perusahaan salah satunya dapat terlihat 

dari pemasaran yang dijalankan dalam perusahaan. Pemasaran 

merupakan ujung tombak bagi keberhasilan sebuah bisnis dalam 

meningkatkan keuntungan yang ingin dicapai. Dalam pemasaran dapat 

memberikan nilai yang lebih terhadap konsumen sehingga konsumen 

memiliki loyalitas tinggi. Sebuah pemasaran terdapat proses interaksi 

kepada konsumen supaya kebutuhan konsumen dapat terpenuhi. 
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Pemasaran yang semakin gencar yang dilakukan perusahaan 

adalah dengan penggunaan tekonologi digital yang membawa era baru 

dalam masyarakat. Digital marketing dilakukan untuk dapat menggaet 

konsumen terutama konsumen yang melek terhadap teknologi digital. 

Segala pemasaran berupa promosi dan iklan maupun cara pembayaran 

pun bisa diakses masyarakat dengan mudah melalui koneksi internet. E-

marketing memberikan kemudahan dalam komunikasi dan dapat 

memberikan keberlangsungan hubungan yang baik atara penjual maupun 

pembeli. Dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada 

memunculkan banyak peluang dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Dalam era revolusi Industry 4.0 mempengaruhi disemua lini salah 

satunya dalam dunia bisnis. Melalui teknologi digital yang berkembang 

membawa perubahan yang semakin cepat. Keadaan ini perlu dicermati 

oleh pelaku usaha di mana akan membawa peluang bagi pesaing untuk 

memanfaatkan kompetisi dalam dunia usaha. Pelaku usaha maupun 

perusahaan perlu membuat strategi yang tepat agar tidak kalah dengan 

pesaing yang lain. Tentunya perlu adanya ekspansi usaha maupun riset 

pasar untuk menciptakan sesuatu yang baru sehingga konsumen selalu 

tertarik dengan produk yang ditawarkan dan dapat menjadi konsumen 

yang mempunyai loyalitas yang tinggi. 

Perkembangan di era digital dapat pula mengubah perilaku 

konsumen karena banyak pertimbangan yang dilakukan oleh konsumen 

untuk membeli produk tersebut. Pelaku usaha semakin gencar untuk 

melakukan promosi guna memenangkan hati konsumen. Banyak kegiatan 

promosi yang dilakukan oleh pengusaha supaya strategi yang dilakukan 

tepat sasaran dan tentunya dapat menguntungkan perusahaan supaya 

nilai perusahaan juga meningkat. Saat ini media digital merupakan 

merupakan media yang diminati oleh masyarakat. Semakin tepat dalam 

pemilihan salam media promosi maka semakin efektif promosi yang 

dilakukan. Kemudahan yang ditawarkan dalam era digital ini mampu 

mengubah perilaku konsumen dalam komunikasi maupun penerimaan 

pesan.  

Adanya kondisi pandemi COVID-19 di Indonesia terlihat jelas 

terhadap perubahan perilaku masyarakat terkait penggunaan teknologi 

digital, salah satunya ada penggunaan transaksi online menggunakan e-

wallet (dompet elektronik) yang biasanya digunakan pada aplikasi yang 

dimiliki di marketplace maupun toko yang memiliki kerja sama dengan 
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perusahaan yang memiliki fasilitas dompet elektronik. Penggunaannya 

lebih mudah digunakan dibandingkan orang melakukan transaksi dengan 

uang tunai. Di masa pandemi penggunaan dengan dompet digital akan 

mengurangi penularan virus antara satu orang dengan orang yang lainnya.  

8.5 Peran teknologi digital  

Teknologi digital merupakan teknologi yang telah menggunakan sistem 

komputerisasi sehngga dapat memudahkan penggunanya baik dari segi 

waktu dan tempat. Kelebihan yang ditawarkan jika menggunakan teknologi 

digital dalam mendukung usaha, yaitu biaya yang dibutuhkan semakin 

murah. Dalam menjalankan bisnis telah banyak penggunaan teknologi. 

Tidak hanya pemilik usaha yang harus melek terhadap teknologi namun 

para karyawan perusahaan juga harus dapat menggunakan teknologi. Hal 

tersebut dilakukan supaya operasional perusahaan berjalan dengan lancar 

sehingga dalam menjalankan bisnis dapat diselesaikan dengan cepat.  

Berikut merupakan peran teknologi digital dalam menjalankan 

bisnis: 

1. Sumber Informasi bagi bisnis 

Teknologi dapat memberikan segala informasi yang dibutuhkan oleh 

para pelaku bisnis. Dalam menjalankan bisnis jika perusahaan ingin 

semakin maju maka harus mencari informasi terkait dengan bisnis 

yang dijalankan. Informasi yang didapatkan harus selektif. Informasi 

juga harus melihat kondisi yang berlangsung dan terupdate. 

Berbagai strategi maupun kerja sama yang menguntungkan 

perusahaan dapat mudah diterima melalui sumber informasi yang 

tersedia melalui teknologi digital. Melalui teknologi digital lebih 

mudah untuk mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan 

oleh perusahaan. 

2. Sistem manajemen data lebih tertata 

Teknologi digital dapat memudahkan pelaku bisnis dalam 

melakukan manajemen data yang lebih baik. Dahulu bisnis lebih 

banyak menggunakan penggunaan kertas dalam operasional 

kegiatan bisnisnya. Dokumen yang yang berbentuk kertas akan 

membutuhkan tempat yang luas untuk menyimpan dokumen. 

Namun, sekarang setelah adanya teknologi digital maka yang 
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digunakan sekarang adalah data digital yang tidak tersimpan di 

kertas namun data-data tersebut tersimpan di komputer. Data digital 

dalam penggunaan akan lebih mudah dijangkau oleh setiap orang 

yang membutuhkan tanpa melihat tempat. Data digital membantu 

mengurangi kerusakan lingkungan akibat penggunaan kertas yang 

digunakan untuk menyimpan informasi yang ada. Penggunaan data 

digital dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

3. Memberikan kemudahan dalam komunikasi 

Teknologi yang selalu berkembang memberikan pesan komunikasi 

yang dapat lebih mudah tersampaikan. Hal ini dapat mempercepat 

proses pekerjaan yang dilakukan. Penggunaan komunikasi melalui 

media digital di antaranya seperti penggunaan email maupun media 

sosial. Media digital tersebut dapat dikirim maupun diterima dengan 

cepat sehingga informasi yang diterima minim kendala. Hal tersebut 

dapat membantu perusahaan untuk dapat mengolah pesan secara 

cepat. 

4. Dapat meningkatkan penjualan 

Salah satu tujuan perusahaan adalah meningkatkan profitabilitas. 

Perusahaan berusaha melakukan cara untuk dapat mendapatkan 

keuntungan dengan mencari strategi pemasaran yang tepat. Digital 

marketing digunakan perusahaan untuk dapat meningkatkan 

penjualan karena dapat menjaring konsumen yang lebih luas. Digital 

marketing merupakan teknologi digital yang dapat dijangkau di 

semua tempat karena terkoneksi dengan internet.  

5. Dapat lebih mudah mengenalkan produk baru 

Dengan adanya media sosial yang dimiliki perusahaan, maka 

perusahaan akan lebih mudah mengenalkan produk barunya 

kepada masyarakat terkait dengan spesifikasi yang dimiliki. 

Peluncuran produk baru akan lebih cepat terupdate ke konsumen 

akibat penggunaan teknologi digital yang semakin canggih. Melalui 

media sosial perusahaan juga bisa menerima respon yang cepat 

dari konsumen terkait dengan informasi yang diberikan perusahaan. 

Hal ini akan mampu meningkatkan hubungan atara perusahaan dan 

konsumen, sehingga dengan adanya respon dari konsumen 

diharapkan perusahaan dapat menangkap sinyal yang diberikan 

oleh konsumen terkait produk yang ditawarkan. 
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6. Dapat menjangkau pasar yang lebih tepat sasaran 

Penggunaan digital marketing dapat disesuaikan dengan target 

pasar yang ingin dituju. Hal tersebut dapat dilihat dari segi 

penghasilan, pekerjaan, usia, gender, dan lain-lain. Perlu adanya 

konten yang dibuat dalam melakukan kegiatan digital marketing. 

Konten yang digunakan dalam promosi dibuat semenarik mungkin 

dengan bantuan media digital yang disesuaikan dengan target 

pasar. Media digital sangat beranekaragam dan pemilihannya dapat 

disesuaikan dengan target pasar yang akan dituju perusahaan. 
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GLOSARIUM 

Bauran pemasaran Campuran beberapa proses, cara, perbuatan 
menyebarluaskan suatu barang dagangan ke tengah-tengah masyarakat. 

Big data "Gudang data" yang akan mengumpulkan seluruh informasi yang 
ada di dalam perusahaan dan meneruskannya pada pihak-pihak yang 
terkait dengan bisnis perusahaan. 

Bisnis di era digital pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan 
berbagai keunikan, mulai dari model bisnis hingga pengalaman pelanggan 
(customer experience). 

Bisnis digital Pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan berbagai 
keunikan, mulai dari model bisnis hingga pengalaman pelanggan 
(customer experience). 

Bisnis (i) kegiatan usaha individu yang terorganisir untuk menghasilkan 
barang dan jasa, guna mendapatkan keuntungan, dan memenuhi 
kebutuhan masyarakat; (ii) usaha komersial dalam dunia perdagangan; 
bidang usaha; usaha dagang. 

Capital gain Keuntungan yang didapat seorang investor saat menjual 
kembali aset investasinya seperti saham, obligasi dan properti. 

Digital Hal-hal yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi. 

Digital marketing Salah satu jenis pemasaran yang banyak digunakan 
untuk mempromosikan produk atau jasa melalui teknologi digital dalam 
rangka menarik dan mempertahankan konsumen. 

Digitalisasi Proses transformasi cara analog atau konvensional ke cara 
digital yang dimaksudkan untuk meningkatkan fungsi di dalam setiap 
bisnis sehingga dapat mendukung perusahaan agar mampu berkembang 
dan bertahan di tengah persaingan global dengan cara optimal. 

Dividen Pembagian laba untuk pemegang saham berdasarkan saham 
yang dimiliki. 

E-commerce Perdagangan yang dilakukan secara elektronik melalui 
platform online. 

Era digital (i) kondisi zaman ataupun kehidupan yang mana seluruh 
kegiatan yang mendukung kehidupan sudah bisa dipermudah dengan 
adanya teknologi yang serba canggih. Selain itu, era digital juga hadir demi 
menggantikan beberapa teknologi masa lalu agar bisa lebih modern dan 
juga lebih praktis; (ii) zaman di mana segala sesuatu serba digital. Di mana 
semua hal dapat Anda lakukan dengan bantuan teknologi canggih serta 
akses internet yang dapat Anda gunakan di mana pun dan kapanpun; (iii) 
zaman yang berkaitan dengan atau meningkatnya penggunaan komputer 
atau internet. 
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Era disrupsi Era di mana perubahan-perubahan yang terjadi disebabkan 
karena adanya disrupsi sehingga mengubah sistem dan tatanan 
kehidupan masyarakat secara luas. 

Gaya kepemimpinan Cara atau teknik seorang pemimpin menjalankan 
tugasnya memimpin organisasi atau perusahaan untuk mewujudkan visi, 
misi dan program kerja perusahaan secara efektif dan efisien. 

Kepemimpinan Proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan. 

Konsep optimasi Memberikan pemecahan (solusi) terbaik bagi maslah 
yang dihadapi, mencari alternatif solusi yang terbaik bagi masalah yang 
dihadapi dan menghasilkan output yang maksimum. 

Konsep pemasaran Falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan 
kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi 
kelangsungan hidup perusahaan. 

Konsep promosi Kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam upaya 
mengkomunikasikan suatu produk kepada konsumen sehingga dapat 
mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk perusahaan. 

Machine learning Salah satu dari aspek "artificial intelligence" yang 
mempelajari bagaimana proses bisnis dilakukan, sehingga dapat 
memberikan analisis dan peringatan yang lebih baik untuk mendukung 
pengambilan keputusan taktis. 

Media digital Media yang bergantung pada perangkat elektronik baik 
dalam pembuatan, penyaluran, maupun penyimpanan. 

Media sosial Media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan 
secara online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi 
tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Multinasional Perusahaan yang punya cabang di negara lain. 

Pay-per-click marketing Cara menggunakan iklan mesin pencari untuk 
menghasilkan klik di situs web. 

Peer to peer lending Layanan pinjam meminjam uang dalam mata uang 
rupiah secara langsung antara kreditur atau lender (pemberi pinjaman) 
dan debitur atau borrower (penerima pinjaman) berbasis teknologi 
informasi. 

Pemasaran afiliasi Jenis pemasaran berbasis kinerja. Industri ini memiliki 
empat pemain utama: pedagang (juga dikenal sebagai" pengecer "atau" 
merek"), jaringan, penerbit (juga dikenal sebagai" mitra "), dan pelanggan. 

Pemimpin era digital Menjadi tenaga penggerak organisasi atau 
perusahaan dengan menggunakan media teknologi sehingga mudah 
melakukan aktivitas pekerjaan dan pengawasan. 
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Pemimpin masa depan Pemimpin yang mempunyai visi sebagai jawaban 
terhadap kebutuhan pemimpin masa depan. 

Perilaku konsumen Tindakan individu atau kelompok yang terlibat dalam 
pembelian, menggunakan, membuang sebuah produk atau jasa untuk 
memuaskan kebutuhan. 

Return Uang yang dihasilkan atau hilang dari aktivitas investasi selama 
beberapa periode waktu. 

Search engine optimization (SEO) Proses yang mempengaruhi 
visibilitas situs web atau halaman web di internet. Semakin awal (atau lebih 
tinggi peringkat halaman hasil pencarian), dan semakin sering situs 
muncul dalam daftar hasil pencarian, semakin banyak pengunjung yang 
akan diterimanya dari pengguna mesin pencari. 

Strategi pemasaran Strategi yang dirancang untuk mempromosikan 
barang atau jasa dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan. 

Teknologi digital Alat yang penggunaanya sudah memiliki sistem yang 
terkomputerisasi. 

Tranformasi Perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya). 

VUCA (volatility, uncertainty, complex and ambique) Situasi di mana 
menggambarkan lingkungan bisnis yang kacau, bergejolak, dan cepat 
berubah yang telah menjadi "norma baru lingkungan bisnis" saat ini. 
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